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		PENDAHULUAN

I.1 	Latar Belakang	
Indonesia merupakan negara kepulauan dengan risiko tinggi kejadian bencana alam. Beberapa bencana alam tersebut antara lain : banjir, gempa bumi, tsunami, angin topan, gunung berapi dan sebagainya. Disamping itu indonesia juga merupakan negara yang secara demografis dan kultural sangat komplek dengan tingkat ekonomi masyarakat relatif rendah. Hal ini dapat meningkatkan kerentanan terjadinya kerusakan sosial.Hal-hal tersebut juga yang dapat mengancam daerah Provinsi Sulawesi Utara. Maka dengan ditetapkannya UU No. 24 Tahun 2007 tentang Penanggulangan Bencana (PB), penyelenggaraan PB diharapkan semakin baik, karena pemerintah dan pemerintah daerah menjadi penanggung jawab dalam penyelenggaraan PB (pasal 5) yang meliputi tahap pra bencana, saat tanggap darurat dan pasca bencana (PP 21 Thn 2008 pasal 3) tahap pra bencana meliputi situasi tidak terjadi bencana dan terdapat potensi terjadinya bencana.
Upaya kesiapsiagaan adalah suatu siklus yang secara berturut mulai dari perencanaan pengorganisasian, pelatihan, penyiapan sumberdaya peralatan, latihan, evaluasi, tindakan koreksi dan mitigasi.Siklus ini mengisyaratkan bahwa kegiatan kesiapsiagaan tidak pernah berhenti tetapi selalu dinamis karena dituntut adanya tindakan koreksi untuk perbaikan langkah kesiapsiagaan berikutnya mengacu pada siklus kesiapsiagaan, salah satu upaya yang sangat penting dan merupakan langkah awal adalah menyusun suatu perencanaan kontinjensi dalam menghadapi kemungkinan terjadinya bencana/kedaruratan.

I.2 	Pengertian Renkon
Rencana Kontinjensi adalah suatu proses perencanaa kedepan dalam keadaan yang tidak menentu dimana skenario dan tujuan disepakati, tindakan teknis dan manajerial ditetapkan dan sistem tanggapan dan pengerahan potensi disetujui bersama untuk mencegah atau menanggulangi secara lebih baik dalam situasi darurat atau kritis.
I.3 	Tujuan
1.	Sebagai pedoman kesiapsiagaan apabila terjadi bencana
2.	Mengidentifikasi tanggung jawab SKPD terkait apabila terjadi bencana
3.	Menetapkan standar operasional prosedur untuk PB
4.	Terselenggaranya PB secara terencana, terpadu, terkoordinasi dan menyeluruh dengan pemanfaatan sumberdaya yang tersedia dalam rangka memberikan perlindungan kepada masyarakat dari ancaman, risiko dan dampak bencana.

I.4 	Sifat dan Tahap Penyusunan
Dengan perencanaan kontinjensi kita dapat mengurangi ketidakpastian melalui pengembangan skenario dan asumsi-asumsi proyeksi kebutuhan untuk dijadikan rencana operasi pada masa tanggap darurat.Secara kompherhensif, implementasi lanjut dari perencanaan kontinjensi ini adalah dapat digunakan sebagai dasar latihan kesiapsiagaan secara berjenjang berupa penyelenggaraan Table Top Exerxise (TTX) sampai geladi lapangan.










BAB II
GAMBARAN UMUM WILAYAH

2.1. Gambaran Wilayah Kota Manado
2.1.1. Geografis
Kota Manado adalah salah satu Kota di Provinsi Sulawesi Utara yang juga sebagai ibukota ibukota provinsi. Secara geografis Kota Manadoterletak di antara 1º30 – 1[B1]º Lintang Utara  sampai dengan  124º40’ – 126[B2]º Bujur Timur. Secara administratif  kota Manado terbagi kedalam 11 wilayah kecamatan dan 87 kelurahan. Kota Manado memiliki luas wilayah sebesar 157,26 km2.
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Gambar 1. Peta Wilayah Kota Manado

Kota  Manado  memiliki  topograpi tanah  yang  bervariasi  untuk tiap  kecamatan .  Secara  keseluruhan  Kota  Manado  memiliki keadaan tanah yang berombak sebesar 37,95 persen dan dataran landai sebesar 40,16 persen dari luas wilayah. Sisanya dalam keadaan tanah berombak berbukit dan bergunung.
Ketinggian dari permukaan laut pada tiap-tiap kecamatan di Kota Manado bervariasi.Secara  keseluruhan  sebesar  92,15 persen dari luas wilayah Kota Manado terletak pada ketinggian 0-240 dari permukaan laut. Hal ini disebabkan tekstur alam Kota Manado yang berbatasan dengan pantai dan dengan kontur tanah yang berombak dan berbukit.
	Terdapat dua gunung di Kota Manado.Keduanya terletak di Kelurahan Bunaken. Gunung  tertinggi  bernama  Manado  Tua  dengan  ketinggian  sekitar  655  meter  dan Tumpa dengan ketinggian sekitar 610 meter.

2.1.2. Administasi Pemerintahan
Secaraadministratif,sejak tahun2012Kota Manadomengalamipemekaran menjadi 11wilayahkecamatanyang terdiri dari :
	

1. Kecamatan Malalayang

	2. Kecamatan Sario

	3. Kecamatan Wanea

	4. Kecamatan Wenang

	5. Kecamatan Tikala

	6. Kecamatan PaalDua

	7. Kecamatan Mapanget

	8. Kecanatan Singkil

	9. Kecamatan Tuminting

	10. Kecamatan Bunaken

	11. Kecamatan BunakenKepulauan


Kecamatandenganjumlahkelurahan terbanyakadalahKecamatanWenangyangmemilikidua belaskelurahan,sedangkan kecamatan denganjumlah kelurahanterkecil adalah KecamatanBunakenKepulauan yangmemilikiempatkelurahan.
Kota  Manado berbatasan dengan :
	Sebelah Utara dengan   
	:
	Kec.  Wori  (  Kab.  Minahasa  )  dan  Teluk Manado

	Sebelah Timur dengan         
	:
	Kec. Dimembe dan Kec. Tombulu

	Sebelah Selatan dengan
	:
	Kec. Pineleng

	Sebelah Barat dengan          
	:
	Teluk Manado / Laut Sulawesi









Jarak  Antara  Kota  Manado  sebagai  ibukota  propinsi  Sulawesi  Utara  dengan beberapa kota lainnya     :

	Manado  -
	Airmadidi
	15,00
	kilometer

	Manado  -
	Bitung
	44,30
	kilometer

	Manado  -
	Tomohon
	21,60
	kilometer

	Manado  -
	Tondano
	35,05
	kilometer

	Manado  -
	Kotamobagu
	183,72
	kilometer




Tabel 1.Luas Manado berdasarkan Kecamamatan tahun 2012

	KECAMATAN
	LUAS (KM²)
	%

	

Malalayang
	

17,12
	

10,9

	Sario
	1,75
	1,1

	Wanea
	7,85
	5,0

	Wenang
	3,64
	2,3

	Tikala
	7,10
	4,5

	PaalDua
	8,02
	5,1

	Mapanget
	49,75
	31,6

	Singkil
	4,68
	3,0

	Tuminting
	4,31
	2,7

	Bunaken
	36,19
	23,0

	BunakenKepulauan
	16,85
	10,7



MANADO157,26100

Sumber:BPN Kota Manado
[image: ]






Gambar 2.Prosentase Luas Per Kecamatan
2.1.3. Demografi 
Jumlah penduduk tahun 2012 berdasarkan data BPS berjumlah 417.483 jiwa.Besarnya  jumlah  penduduk  di  Kota  Manado  menyebabkan  kepadatan  penduduk menjadi cukup tinggi. Dengan luas wilayah 157,26 Km2, kepadatan penduduknya mencapai 2.655 jiwa/Km2.
Rasio jenis kelamin penduduk Kota Manado tahun 2012 berada diatas angka 100 yaitu sebesar 101 persen. Hal ini menggambarkan bahwa jumlah penduduk laki-laki di Kota Manado saat ini lebih banyak daripada jumlah penduduk perempuan.Hal ini berbanding terbalik dengan kondisi tahun sebelumnya dimana jumlah penduduk laki- laki lebih sedikit dari jumlah penduduk perempuan.

Penjelasan Teknis
1.	Penduduk adalah semua orang yang berdomisili di wilayah geografis Republik Indonesia (misal Kota Manado) selama 6 bulan atau lebih atau mereka yang berdomisili kurang dari 6 bulan tetapi bertujuan menetap.
2.     Kepadatan Penduduk adalah banyaknya penduduk per km persegi.
3.	Rasio Jenis Kelamin adalah perbandingan antara banyaknya penduduk laki-laki dengan banyaknya penduduk perempuan pada suatu daerah dan waktu tertentu.Biasanya dinyatakan dengan banyaknya penduduk laki-laki untuk 100 penduduk perempuan.
4.   Rumah tangga adalah seseorang atau sekelompok orang yang mendiami sebagian atau seluruh bangunan fisik/sensus, dan biasanya tinggal bersama serta makandari satu dapur. Yang dimaksud makan dari satu dapur adalah jika pengurusan kebutuhan sehari-harinya dikelola bersama-sama menjadi satu.
5.     Anggota Rumah Tangga adalah semua orang yang biasanya bertempat tinggal di suatu rumah tangga, baik yang berada di rumah pada waktu pencacahan maupun yang sementara tidak ada.
6.     Rata-rata  Anggota  Rumah  Tangga  adalah  angka  yang  menunjukkan  rata-rata jumlah anggota rumah tangga per rumah tangga.
7.    Bekerja   adalah   melakukan   pekerjaan   dengan   maksud   memperoleh   atau membantu memperoleh pendapatan atau keuntungan dan lamanya bekerja paling sedikit 1 jam secara terus menerus dalam seminggu yang lalu (termasuk pekerja keluarga tanpa upah yang membantu dalam suatu usaha/kegiatan ekonomi).

Tabel 2. Penduduk Kota Manado Menurut Golongan Umur dan Jenis Kelamin
	Kelompok  Umur (Thn)

	Laki-Laki
	Perempuan
	Total

	
	Jml
	%
	Jml
	%
	Jml
	%

	(1)
	(2)
	(3)
	(4)
	(5)
	(6)
	(7)

	0–4
	18.023
	8,60
	18.965
	9,12
	36.988
	8,86

	5–9
	20.576
	9,82
	19.901
	9,57
	40.477
	9,70

	10–14
	17.874
	8,53
	16.482
	7,92
	34.356
	8,23

	15–19
	18.201
	8,69
	16.694
	8,03
	34.895
	8,36

	20–24
	21.535
	10,28
	18.714
	9,00
	40.249
	9,64

	25–29
	15.436
	7,37
	17.748
	8,53
	33.183
	7,95

	30–34
	17.055
	8,14
	17.106
	8,22
	34.161
	8,18

	35–39
	19.850
	9,48
	17.924
	8,62
	37.775
	9,05

	40–44
	13.200
	6,30
	13.048
	6,27
	26.247
	6,29

	45–49
	13.508
	6,45
	13.580
	6,53
	27.088
	6,49

	50–54
	12.791
	6,11
	12.462
	5,99
	25.253
	6,05

	55–59
	8.892
	4,24
	9.368
	4,50
	18.260
	4,37

	60–64
	7.020
	3,35
	7.863
	3,78
	14.883
	3,56

	65–69
	3.205
	1,53
	2.854
	1,37
	6.059
	1,45

	70–74
	1.228
	0,59
	1.406
	0,68
	2.634
	0,63

	75+
	1.081
	0,52
	3.895
	1,87
	4.976
	1,19

	
Jumlah
	
209.474
	
100
	
208.009
	
100
	
417.483
	
100


Sumber : BPS














BAB III
METODOLOGI PENYUSUNAN RENCANA KONTINJENSI

3.1 Umum
Kontinjensi adalah kejadian yang mungkin terjadi, tetapi belum tentu benar-benar akan terjadi. Oleh karena ada unsur ketidakpastian dan risiko, maka perlu suatu perencanaan yang dipergunakan untuk dapat mengurangi dampak atau akibat yang mungkin akan terjadi. Perencanaan ini merupakan proses penyusunan bersama-sama sesuai dengan konsensus para pihak untuk menghadapi keadaan darurat. Perencanaan kontinjensi adalah suatu proses perencanaan ke depan, dalam keadaan tidak menentu dengan membuat skenario dan tujuan berdasarkan kesepakatan, menetapkan tindakan teknis dan manajerial serta sistem tanggapan dan pengerahan potensi untuk mencegah atau menanggulangi secara lebih baik dalam situasi darurat atau kritis.
Untuk  memudahkan  pembuatan  rencana  kontinjensi tersebut, diperlukan suatu metode atau tahapan yang dimulai dari proses penilaian risiko sampai dengan pelaksanaan tindak lanjut.

3.2 Langkah-Langkah Penyusunan

Penilaian Bahaya
Bahaya adalah suatu situasi, kondisi atau karakteristik biologis, geografis, sosial, ekonomis, politik, budaya dan teknologi suatu masyarakat di suatu wilayah untuk jangka waktu tertentu yang  berpotensi  menimbulkan  korban  dan  kerusakan.  Bahayaditentukan dari hazard atau ancaman yang pernah dan yang akan terjadi dengan mengunakan penilaian dari probabilitas kejadian dan dampak yang diakibatkannya.
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Gambar 3.Tahapan Penyusunan Rencana Kontinjensi

Penentuan Risiko
Setelah menentukan jenis ancaman yang sangat berisiko tinggi, maka perlu dilakukan penentuan risiko untuk menentukan risiko yang merupakan prioritas utama untuk ditanggulangi. Penentuan  risiko  ini  dapat  dilakukan  dengan  membuat kesepakatan   bersama  dengan  stakeholder   maupun  dengan instansi terkait atau lintas sektoral secara bersama-sama.
Selanjutnya dilakukan penilaian detail khusus untuk jenis ancaman bahaya tersebut. Sebelum dilakukan penilaian detail terlebih  dahulu  dilakukan  pendalaman  terhadap  jenis  ancamantersebut. Pendalaman ini dimaksudkan agar terdapat kesamaan persepsi terhadap pengertian dan cakupan serta upaya mitigasi yang telah dilakukan terhadap keduanya.

Pengembangan Skenario
Untuk dapat membuat rencana pengembangan skenario kejadian, maka perlu diidentifikasi masyarakat dan daerah yang terancam berdasarkan peta wilayah, sehingga besaran atau luasan dampak yang diakibatkannya dapat diprediksi dengan tepat.
Beberapa faktor yang perlu ditinjau dalam pengembangan skenario antara lain:
1. Waktu kejadian (pagi, siang, malam);
2. Lokasi kejadian;
3. Intensitas kejadian;
4. Lamanya kejadian (jam, hari, minggu, bulan);
5. Area    yang    terkena    dampak    (penduduk,    sawah, infrastruktur, dll);
6. Hal-hal lain yang berpengaruh.

Aspek yang terkena dampak bencana dapat dikategorikan menjadi 5 (lima), yaitu aspek penduduk, sarana dan prasarana, ekonomi, pemerintahan dan lingkungan. Hal-hal yang perlu dipertimbangkan dalam pengukuran dampak tersebut adalah:

1. Dampak pada penduduk dapat berupa kematian, cidera, hilang,  pengungsian,  dll.  Sebelum  melakukan perhitungan dampak tersebut perlu diperkirakan jumlahdan  komposisi  penduduk  yang  terancam  berdasarkan worst scenario.
2. Dampak pada aspek sarana dan prasarana dapat berupa kerusakan jalan, jembatan, instalasi air, listrik, maupun rumah penduduk.
3. Dampak pada aspek ekonomi dapat berupa kerusakan pasar, gagal panen, terganggunya perekonomian, perdagangan, dan transportasi.
4. Dampak pada aspek pemerintah dapat berupa kerusakan dokumen/arsip, peralatan kantor, dan bangunan pemerintahan, serta jalannya proses pemerintahan.
5. Dampak pada aspek lingkungan dapat berupa rusaknya kelestarian alam, obyek wisata, dan pencemaran lingkungan.

Sebelum melakukan pengukuran dampak perlu diperkirakan sebaran atau luasan daerah terdampak sehingga perkiraan jumlah penduduk dan daerah terancam  dapat diperkirakan dengan lebih tepat.





Penetapan Kebijakan dan Strategi
Setelah mengetahui pengembangan skenario terjadinya bencana, langkah selanjutnya adalah menetapkan kebijakan dan strategi   penanganan   bencana  yang   meliputi   kebijakan   dan strategi.
Kebijakan penanganan tanggap darurat, jika bencana tersebut terjadi, dimaksudkan untuk memberikan arahan atau pedoman  bagi  stakeholder  maupun  sektor-sektor  terkait  untukdapat melaksanakan    kegiatan tanggap darurat tersebut. Diperlukan   kesepakatan   bersama   untuk  membuat   rencana tanggap darurat ini dan hasilnya dijadikan suatu kebijakan yang sifatnya mengikat. Kebijakan tersebut dapat meliputi penetapan waktu tanggap darurat, layanan pengobatan, dan penyiapan alat dan material.
Sedangkan strategi penanganan tanggap darurat bertujuan untuk melaksanakan kebijakan tersebut dengan efektif dan efisien.Untuk  itu  diperlukan  pembuatan  tugas  dan  tanggung  jawab masing-masing sektor sesuai dengan sumberdaya dan kompetensi yang dimilikinya.

Perencanaan Sektoral
Untuk dapat membuat perencanaan sektoral, maka harus diidentifikasi semua kegiatan yang terkait dengan penanganan kedaruratan. Hal ini dilakukan agar semua permasalahan dapat tertangani dengan  baik  untuk  menghindari terjadinya  tumpang tindih kegiatan atau kegiatan yang tidak  tertangani. Untuk itu perlu dilakukan perencanaan sektoral secara terpadu dengan penyusunan bersama.
Berdasarkan   kegiatan   tersebut,   dapat   diketahui  dan dibuatkan proyeksi kebutuhan dalam penanganan kedaruratan tersebut. Dari kebutuhan tersebut, diperlukan sumberdaya dari setiap sektor. Jika ada kekurangan sumberdaya, maka perlu dilakukan pencarian dari pihak lain.

Harmonisasi
Dari hasil perencanaan tersebut, semua kegiatan harus diintegrasikan ke  dalam rencana kontinjensi. Tujuannya adalah untuk mengetahui semua keterlibatan tugas dan tanggung jawab para stakeholder dan sektor yang terlibat, supaya tidak terjadi tumpang tindih atau ada kegiatan yang tidak tertangani.Rencana kontinjensi ini merupakan hasil kesepakatan bersama yang harus dijalankan dengan baik.

Formalisasi
Rencana kontinjensi ini kemudian disahkan oleh kepala daerah untuk dijadikan dokumen resmi dan jika terjadi bencana siap untuk dijadikan rencana operasi tanggap darurat.

Simulasi
Simulasi perlu dilakukan untuk menguji ketepatan dan kesiapan para stakeholder dan sektor terkait yang tertuang dalam rencana kontinjensi.


















BAB IV
PENILAIAN RISIKO DAN PENENTUAN KEJADIAN
4.1. Penilaian Resiko
Penilaian Resiko dalam penyusunan Rencana Kontinjensi bencana Banjir  didasarkan pada dua penilaian ancaman yaitu dengan menilai kemungkinan terjadinya bencana dan dampak kerugian atau kerusakan ditimbulkan  dengan asumsi skoring sebagai berikut :
Skala Kemungkinan / Prababilitas 
· Angka 4	: Kemungkinan bencana terjadi dalam rentang waktu sampai 
dengan 6 bulan kedepan.
· Angka 3 	: kemungkinan bencana terjadi dalam rentang waktu 6 bulan – 1 
tahun ke depan.
· Angka 2 	: Kemungkinan bencana terjadi dalam rentang waktu1 - 5 tahun 
kedepan
· Angka 1 	: Kemungkinan bencana terjadi dalam diatas 5 tahun kedepan

Dampak Kejadian yang menimbulkan :
· Angka 4 	: sangat parah (80% - 99 %,wilayah hancur dan lumpuh total)
· Angka 3 	: parah (50%-80 %, Wilayah hancur)
· Angka 2  	: sedang (30 %- 50%, wilayah yang rusak )
· Angka 1 	: ringan (kurang dari 10- 30 %, wilayah yang rusak)

Dari instrumen diatas, dapat dihitung probabillitas dan dampak dengan mengasumsikan bencana yang akan terjadi di Kota Manado dengan tabel sebagai berikut :





Tabel 3. Penilaian Risiko
	JENIS ANCAMAN BAHAYA
	P
	D

	  Gempa Bumi 
	1
	4

	  Banjir
	4
	3

	Kerusuhan Sosial
	1
	1

	Angin Putting Beliung
	3
	1

	Abrasi pantai
	3
	3


Ket:
P = Probability
D = Dampak


4.2. Penentuan Kejadian
Cara penentuan kejadian ditetapkan berdasarkan kesepakatan, melalui penilaian risiko dan penetapan secara Top-Down. Diprediksi akan terjadi Banjir di Kota Manado ProvinsiSulawesi Utara.Tingkat ancaman yang akan terjadi dapat berupa ancaman ringan, sedang dan berat. Tingkat ancaman dalam Rencana Kontinjensi ini adalah ancaman berat, sehingga skenario yang digunakan adalah skenario dengan Risiko Berat.
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Gambar 4.Matriks Skala Tingkat Bahaya
Dari matrik diatas dapat kita simpulkan bahwa di Kota Manado bencana yang  mempunyai probabiltas dan dampak resiko tinggi adalah Bencana Banjir dengan hasil perhitungan asumsi matrik kolom berwarna merah. Dengan tingginya indeks banjir  yang terjadi di wilayah Kota Manado dan resiko yang begitu besar apabila bencana ini terjadi, maka Rencana Kontijensi menetapkan Bencana Banjir sebagai prioritas dalam penanggulangan bencana Kota Manado.
Secara umum bencana banjir yang terjadi di Kota Manado merupakan   bencana yang terjadi setiap tahun, dengan intensitas dua tahun sekali,   dalam kurun waktu 6 tahun (2008 – 2013) terjadi banjir di Kota Manado dan merupakan bencana yang cukup besar. Tercatat bencana banjir di Kota Manado yang besar terjadi pada tahun 2006, kemudian pada tahun 2008, 2010 dan bencana terbesar terjadi pada bulan Februari Tahun 2013.
	Bencana banjir Kota Manado di sebabkan oleh tingginya curah hujan dan kiriman air dari DAS Tondano, debit air meningkat jika terjadi hujan lebat di Kabupaten Minahasa dan Kabupaten Minahasa Utara,  semakin parah dikarenakan banyaknya  pemukiman warga Kota Manado yang tinggal di bantaran sungai sehingga menyebabkan menyempitnya daerah aliran sungai, selain itu juga kesadaran masyarakat dalam menjaga aliran DAS masih kurang seperti   membuang sampah di sungai, sehingga banyaknya sampah bertumpuk menambah potensi untuk terjadinya banjir. Dibawah ini adalah daftar sungai yang masuk ke dalam wilayah administratif Kota Manado :
Tabel 4. Sungai Yang Masuk dalam Wilayah Administrasi Kota Manado
	Nama Sungai
	Panjang Sungai (km)

	Sungai Tondano
	11

	Sunagi Tikala
	7,56

	Sungai Bailang
	17,9

	Sungai Sario
	6,72

	Sungai Malalayang
	4,80


Sumber : Bappeda Kota Manado
Dari data yang ada, menunjukan dari 5 sungai yang masuk ke wilayah administrasi kota manado, dapat menyebabkan banjir dan mengakibatkan kerugian pada 10 kecamatan yang ada di Kota Manado baik berupa bahaya primer dan bahaya sekunder, pada 8 tahun terakhir ini dalam kurun waktu 2006 – 2013 tercatat bencana banjir di kota manado semakin meningkat sehingga menjadi perhatian pemerintah Kota Manado dalam memberikan perlindungan terhadap masyarakat dengan menyusun kebijakan mitigasi bencana. Kesiapsiagaan bencana pemerintah Kota Manado terhadap bencana banjir menjadi salah satu kerangka dasar dalam penanggulangan bencana dan  dasar atas penyusunan rencana kontinjensi yang dapat digunakan sebagai pedoman pada saat keadaan darurat bencana bagi semua pelaku penanggulangan bencana.
Bencana banjir Kota Manado 2013 adalah bencana yang tergolong besar, mengakibatkan korban jiwa dan harta benda, meskipun korban jiwa tidak secara langsung diakibatkan oleh banjir.

4.3. Profil Ancaman
Ancaman bencana yang pernah melanda wilayah Kota Manado antara lain: gempa bumi, banjir, tanah longsor, angin puting beliung, dan gelombang pasang/abrasi.


4.3.1. Banjir
Ada dua pengertian mengenai banjir:
a. Aliran air sungai yang tingginya melebihi muka air normal sehingga melimpas dari palung sungai menyebabkan adanya genangan pada lahan rendah disisi sungai. Aliran air limpasan tersebut yang semakin meninggi, mengalir dan melimpasi muka tanah yang biasanya tidak dilewati aliran air.
b. Gelombang banjir berjalan kearah hilir sistem sungai yang berinteraksi dengan kenaikan muka air dimuara akibat badai.
Untuk negara tropis, berdasarkan sumber airnya, air yang berlebihan tersebut dapat dikategorikan dalam empat kategori:
1. Banjir yang disebabkan oleh hujan lebat yang melebihi kapasitaspenyaluran sistem pengaliran air yang terdiri dari sistem sungai alamiahdan sistem drainase buatan manusia.
      2. Banjir yang disebabkan meningkatnya muka air di sungai sebagai akibat pasang laut maupun meningginya gelombang laut akibat badai.
3. Banjir yang disebabkan oleh kegagalan bangunan air buatan manusiaseperti bendungan, bendung, tanggul, dan bangunan pengendalian banjir.
4. Banjir akibat kegagalan bendungan alam atau penyumbatan aliran sungai akibat runtuhnya/longsornya tebing sungai. Ketika sumbatan/bendungan tidak dapat menahan tekanan air maka bendungan akan hancur, airsungai yang terbendung mengalir deras sebagai banjir bandang. 

Pada umumnya banjir disebabkan oleh curah hujan yang tinggi di atas normal, sehingga sistim pengaliran air yang terdiri dari sungai dan anak sungai alamiah serta sistem saluran drainase dan kanal penampung banjir buatan yang ada tidak mampu menampung akumulasi air hujan tersebut sehingga meluap. Kemampuan/daya tampung sistem pengaliran air dimaksud tidak selamanya sama, tetapi berubah akibat sedimentasi,penyempitan sungai akibat phenomena alam dan ulah manusia, tersumbatsampah serta hambatan lainnya. Penggundulan hutan di daerah tangkapan air hujan (catchment area) juga menyebabkan peningkatan debit banjir karena debit/pasokan air yang masuk ke dalam sistem aliran menjadi tinggi sehingga melampaui kapasitas pengaliran dan menjadi pemicu terjadinya erosi pada lahan curam yang menyebabkan terjadinya sedimentasi di system pengaliran air dan wadah air lainnya. Disamping itu berkurangnya daerah resapan air juga berkontribusi atas meningkatnya debit banjir. Pada daerah permukiman dimana telah padat dengan bangunan sehingga tingkat resapan air kedalam tanah berkurang, jika terjadi hujan dengan curah hujan yang tinggi sebagian besar air akan menjadi aliran air permukaan yang langsung masuk kedalam sistem pengaliran air sehingga kapasitasnya terlampaui dan mengakibatkan banjir.
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Gambar 5. Sketsa penampang melintang daerah penguasaan sungai
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Gambar 7.Peta Dampak ancaman banjir di Manado
BAB V
PENGEMBANGAN SKENARIO

Sebagai  daerahyangterletakdigariskhatulistiwa,makaKotaManadohanya mengenal duamusim yaitumusim hujandankemarau.Curahhujandisuatutempat antaralain ditentukan olehkeadaaniklim,keadaanorographi danperputaran/pertemuan arus udara.Oleh karenaitujumlahcurah hujanbervariasimenurutbulan.Berdasarkan pengamatan diStasiunMeteorologiManado,rata-rata curahhujanselama tahun2012 berkisarantara 77mm(bulanSeptember)sampai 641 mm(bulan Maret).

Suhuudara disuatutempatantaralainditentukanoleh tinggirendahnyatempat tersebutterhadappermukaanlaut danjaraknya dari pantai.Pada tahun2012,suhuudara rata-rata padasiang hariberkisarantara 30,20Csampai 32,70C,sedangkansuhu udara padamalam hariberkisarantara22,30Csampai23,20C. Suhuudaramaksimum terdapatpada bulan Juni (32,70C), sedangkan suhu udara minimum terdapat pada bulanSeptember(22,30C).KotaManadomempunyaikelembabanudararelatiftinggidengan rata-rata berkisarantara 73-87persen.
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Gambar .CurahHujanMenurutBulanPadaTahun2010-2012(DalamMilimeter)




Pada dokumen rencana kontijensi ini diasumsikan kawasan kota Manado yang terancam banjir meliputi 8 kecamatandengan skenario ketinggian air  1 - 4 m.

	Kecamatan

	Kelurahan

	1. Singkil


	1. Ternate Tanjung

	2. Ternate Baru
	3. Ketang Baru

	
	4. Karame

	5. Wawonasa
	6. Singkil Satu

	2. Paal Dua


	1. Ranomuut

	2. Kairagi Weru
	3. Paal Dua

	
	4. Malendeng

	
	

	3. Tikala


	1. Tikala Baru

	2. Banjer
	3. Paal 4

	
	4. Tikala Ares

	5. Taas
	

	4. Sario

	1. Sario Tumpaan
	2. Titiwungan Utara
	3. Sario Utara

	5. Bunaken

	1. Bailang
	
	

	6. Wenang

	1. Komo Luar
	
	

	7. Tuminting

	1. Mahawu
	2. Tumumpa Dua
	

	8. Wanea

	1. Tanjung Batu
	
	

	
	
	
	




Tabel 5. Kecamatan dan Kelurahan yang diasumsikan terdampak banjir

Skenario yang ditetapkan menjadi awal gambaran untuk membuat simulasi kejadian.Pada dasarnya simulasi dapat ditentukan mulai dari tingkat minimal, medium, sampai dengan tingkat maksimal.Pemerintah Kota Manado membuat rencana kontijensi ini dengan kerangka kebijakan maksimal. Berdasarkan skenario yang ditetapkan, kerusakan dan kerugian yang diperkirakan terjadi akan berdampak pada:



5.1. Dampak Penduduk 
Dari hasil skenario diatas diperkirakan gambaran kondisi penduduk saat banjir, terjadi  gelombang pengungsian yang fluktuatif setiap harinya selama 14 hari. Kisaran pengungsi yang berada di barak adalah 30% yang kebanyakan terdiri dari lansia, ibu-ibu, anak-anak dan bayi.Kebanyakan laki-laki dewasa tetap melakukan aktifitas mencari nafkah dan melakukan pengamanan di kelurahannya, tetapi pada tabel perkiraan dampak, disepakati bahwa penduduk di 8 kecamatan menjadi pengungsi.
Kejadian banjir  diskenariokan terjadi pada sore hari pukul 16.00 Wita. Sebagai dampak dari bencana banjir ini,  kerusakan yang ditimbulkan adalah terdapat korban jiwa 18 org meninggal, 244 orang hilang,709 orang luka-luka dan penduduk yang harus diungsikan adalah 21.399  orang selama 14 hari. 

















Tabel 6. Tabel Resiko Ancaman Korban Banjir Kota Manado 
































































5.2. Dampak Sarana dan Prasarana 

Kejadian Banjir di Kota Manado merusak Fasilitas Infrastruktur dan Aset yang berada di wilayahi Kota Manado terutama sekitar daerah aliran sungai (DAS), fasilitas-fasilitas yang diperkirakaan mengalami kerusakan akibat terkena dampak banjir tersebut dapat di inventarisasi sebagai berikut antara lain : Jalan, Sekolah, Kantor, Puskesmas, Fasilitas Air Bersih (PDAM), Telekomunikasi, dan Perumahan Penduduk (Pemukiman).


5.3. Dampak Perekonomian

Ditinjau dari segi ekonomi, bencana Banjir yang melanda Kota Manado akan berdampak terhadap aktivitas perekonomian masyarakat terutama yang berada di daerah aliran sungai antara lain terganggunya kegiatan-kegiatan masyarakat di pasar rakyat, pertanian/perkebunan, perikanan dan peternakan. Kegiatan perekonomian ini diperkirakan terhenti selama 7 hari.

5.4. Dampak Sosial
Selain dampak perekonomian Bencana Banjir yang terjadi di Kota Manado Provinsi Sulawesi Utara berdampak juga terhadap keadaan sosial masyarakat antara lain meningkatnya Kriminallitas, terhentinya aktivitas Belajar Mengajar dan terganggunya kegiatan Masyarakat. 

5.5. Dampak Kesehatan
Kejadian Banjir sangat berpengaruh terhadap kesehatan masyarakat baik secara Jasmani dan Rohani antara lain menyebabkan trauma, luka-luka bahkan juga menimbulkan kematian. Kondisi yang wilayah dan pemukiman yang terkena bencana banjir  juga menimbulkan suasana lingkungan yang tidak sehat untuk di tinggali lagi, mulai genangan air dan limpur-lumpur serta sampah/kotoran yang terbawa air dapat menimbulkan resiko tinggi timbulnya penyakit-penyakit lain yang bahkan di asumsikan pula penyakit muntaber  dapat mewabah dengan cepat terhadap masyarat.



5.6. Dampak Pemerintahan 

Dampak bencana yang diperkirakan akan berpengaruh terhadap pemerintahan, terutama terganggunya fungsi administrasi karena sebagian besar aparat pemerintah menyelenggarakan tanggap darurat dan lokasi kantor yang tergenang air dan lumpur sehingga tidak memungkinkan untuk melaksanakan aktifitas sebagaimana mestinya.

5.7. Dampak Lingkungan 

Dampak bencana juga diperkirakan akan berpengaruh terhadap lingkungan berupa  kebun, peternakan dan perikanan. 
	Unsur Skenario
	Ringan
	Sedang
	Berat

	1.AspekKehidupan Pddk
· Meninggal
· Luka berat
· Luka ringan
· DampakPsikologis
	
-
< 5 org
< 20org
< 300 org mengungsi
	
< 20 org
5 - 50 org
20 – 100 org
300 – 800 org mengungsi,terjadi trauma
	

>20 org
>50 org
>100 org
>800org mengungsi,terjadi trauma

	2.Sarana/Prasarana
   Fasilitas/aset
	Sarana dan prasarana terendam banjir dengan ketinggian 30 cm
	Sarana prasarana rusak terendam air dengan ketinggian 2 – 4 meter

	Sarana prasarana rusak berat akibat terendam air selama beberapa hari dengan ketinggian 3-4 meter

	3. Ekonomi
	Tetap lancar
	Masih ada aktivitas di pasar, walau Cuma sedikit.
	Tidak ada aktivitas masyarakat di 14 kecamatan. Lumpuh selama 14 hari.

	4. Lingkungan



	Air segera surut, lingkungan masih bisa di tinggali dan cukup sehat buat kesehatan penduduk.
	Air belum surut karena masih turun hujan, sehingga di beberapa tempat sudah tidak bisa di tinggali lagi akibat mengganggu kesehatan.
	Air disertai lumpur akibat longsoran di beberapa tempat  masyarakat di pos pengungsian trauma takut tertimpa longsoran 

	5. Pemerintahan
	Tetap berjalan
	Tetap berjalan, namun ada kendala pada proses distribusi bantuan. (kurangnya personil maupun jeleknya manajemen posko)
	Mulai terganggu akibat beberapa dokumen penting yang rusak akibat banjir


Tabel 7. Tabel dampak bencana terhadap Lingkungan



























BAB VI
KEBIJAKAN DAN STRATEGI

Dalam rangka penanganan terhadap korban banjir maka perlu diambil beberapa kebijakan agar semua korban dapat segera tertolong dan berbagai fasilitas dan infrastruktur dapat diperbaiki. Sehingga nantinya semua aktifitas masyarakat dapat berjalan normal kembali.
Beberapa kebijakan penting yang harus diambil tersebut adalah :
1. Mengerahkan semua sumber daya yang ada untuk dapat dipergunakan dalam penanganan bencana.
2. Mengkoordinasikan kegiatan penanganan bencana yang dilakukan berbagai lembaga baik pemerintah, swasta dan relawan.
3. Memastikan semua korban (dalam hal ini manusia), dapat segera di tolong. Bagi korban yang luka-luka diberikan pengobatan cuma-cuma dan korban yang kehilangan tempat tinggal ditampung pada tempat-tempat  pengungsian. 
4. Korban meninggal dunia di identifikasi dan diserahkan ke keluarganya.
5. Apabila intensitas bencana cukup besar, maka perlu melakukan koordinasi dengan lembaga-lembaga internasional melalui Badan Nasional Penanggulangan Bencana.
6. Memantau dan melaporkan kerugian yang ditimbulkan oleh bencana, baik harta benda maupun jiwa.
7. Memastikan bantuan dapat sampai kedaerah pengungsian yang terisolir dengan mengerahkan seluruh armada angkutan .
8. Mengatur bantuan baik dari dalam negeri maupun luar negeri dengan transparan sesuai dengan aturan yang berlaku.

Adapun untuk merealisasikan kebijakan yang telah ditetapkan diatas, maka perlu dioperasionalkan dalam beberapa strategi, yaitu :
1. Merealisasikan prosedur tetap yang dibuat sebelum terjadinya bencana banjir. 
2. Menentukan arah / langkah permasalahan yang akan dilaksanakan.
3. Membagi tugas pelaksanan kerja dari unsur yang terkait.
4. Memerintahkan seluruh Dinas instansi/lembaga/masyarakat untuk mengerahkan semua sumber daya dengan mempergunakan sarana dan prasarana yang sudah disiapkan sebelumya.
5. Menginventarisir semua kerugian / korban yang ditimbulkan oleh bencana tersebut.
6. Menyediakan mobilisasi pengungsi dan korban antara lain Ambulance, Truck, bus, tenaga medis/ obat-obatan, tenda pengungsi/ dapur umum, Pangan / air bersih/ MCK/sanitasi dan sarana angkutan lain yang dibutuhkan.
7. Prioritas adalah Lansia, anak-anak, Pasien Rumah sakit, Penyandang cacat, Ibu Hamil, Orang Stres
8. Apabila dampak yang ditimbulkan cukup besar, maka perlu dilakukan pengajuan bantuan yang dibutuhkan kepada organisasi donatur.
9. Memberikan laporan pertanggung jawaban tugas yang diberikan.
10. Mengevaluasi seluruh pelaksanaan kegiatan yang sudah dilaksanakan serta tindak lanjut yang direncanakan. 














BAB VII
PERENCANAAN SEKTORAL

7.1. Sektor SAR dan Evakuasi
Sektor SAR dan evakuasi merupakan salah satu sektor terpenting dalam penanggulangan bencana sesaat setelah bencana terjadi. Sektor ini bertanggung jawab untuk usaha pencarian korban, penyelamatan dan evakuasi

7.1.1. Situasi

Terjadinya  bencana banjir di kota Manado dan sekitarnya menyebabkan dalam waktu singkat semua fasilitas umum dan perekonomian Kota Manado dan sekitarnya lumpuh total. Bencana banjir yang besar  ini juga mengakibatkan korban yang diperkirakan 18  jiwa meninggal dunia, 709 jiwa luka-luka, 244 jiwa hilang serta terjadi pengungsian sebanyak 21.399 jiwa.Untuk itu perlu pencarian dan tindakan penyelamatan yang di lakukan oleh Sektor SAR dan Evakuasi sampai batas waktu yang ditentukan.

7.1.2. Sasaran 

1. Terevakuasinya masyarakat di tempat yang aman;
2. Korban yang luka-luka terevakuasi dengan cepat dan tepat
3. Pertongan segera bagi yang masih hidup;
4. Mencegah agar tidak berkembangnya jatuh korban;
5. Evakuasi mayat/korban;
6. Mendokumentasikan setiap temuan dari setiap operasi







7.1.3. Kegiatan

Tabel 8. Kegiatan Sektor SAR dan Evakuasi
	8. 
No.
	
Kegiatan
	
Pelaku
	Waktu

	1.
	Melaksanakankoordinasi dengan bidang manajemen

	TNI/POLRI,TAGANA,BPBD
	Saat terjadi bencana

	2.
	Menyiapkansaranauntuk melaksanakankegiatan SAR
	TNI, POLRI, TAGANA, PMI, POL.PP
	Saat terjadi bencana

	3.
	Mengerahkan timSARkelokasi bencana
	TNI, POLRI, TAGANA, PMI, POL PP
	Saat terjadi bencana

	4.
	Melakukan pencariandanpertolongan korban
	TNI/POLRI,Dokter,TAGANA, LSM Peduli
	Setelah bencana

	5.
	Menemukan danmengevakuasi korban meninggal danyang luka
	TNI/POLRI,Dokter,TAGANA, LSM Peduli
	Setelah bencana

	6.
	Mengidentifikasikorbanyang meninggal danyang luka
	TNI/POLRI,Dokter,TAGANA, LSM Peduli
	Setelah bencana

	7.
	Melaporkan hasilpencarian, penemuan dan identifikasi korbankepihak posko
	TAGANA, TNI/POLRI, Unsur masyarakat, LSMPeduli
	Setelah bencana




7.1.4. Proyeksi Kebutuhan

Tabel9.ProyeksiKebutuhanSektorSARdanEvakuasi


	NO
	JENIS KEBUTUHAN
	SAT
	KBTHN
	PRSDN
	KSJGN
	HR
	HARGA (Rp.)
	JUMLAH (Rp.)

	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9

	1
	Kantong Mayat
	Buah
	23
	27
	-
	-
	-
	-

	2
	Tandu
	Buah
	20
	50
	-
	-
	-
	-

	3
	RIG
	Buah
	2
	5
	-
	-
	-
	-

	4
	Handy Talky
	Buah
	100
	78
	-
	-
	1750000
	38.500.000

	5
	Accu
	Buah
	10
	10
	-
	
	-
	-

	6
	Petugas Inti SAR
	Orang
	80
	87
	-
	-
	-
	-

	7
	Lokasi Pemakaman
	Lokasi
	2
	2
	-
	-
	-
	-

	8
	Jas Hujan/ Rain Coat
	Buah
	50
	100
	-
	-
	-
	-

	9
	Sarung Tangan Steril
	Pasang 
	500
	1000
	-
	-
	-
	-

	10
	Masker
	Box
	500
	1000
	-
	
	-
	-

	11
	Ambulance
	Buah
	10
	15
	-
	
	
	

	12
	Truck Terbuka
	Buah
	50
	50
	
	
	
	

	13
	Baterai
	Buah
	10
	10
	
	
	
	

	14
	Sepatu Lapangan
	Pasang
	80
	80
	
	
	
	

	15
	Helm Safety
	Buah
	80
	80
	
	
	
	

	16
	Lampu Tembak
	Unit
	6
	8
	
	
	
	

	17
	Masker Safety
	Buah
	20
	21
	
	
	
	

	18.
	Pelampung
	Buah
	100
	105
	
	
	
	

	19
	BBM
	Liter
	3.500
	-
	
	
	5500
	19.250.000

	
	
	
	
	
	
	
	6500
	22.750.000

	20
	Mobil DAMKAR
	Unit
	5
	10
	
	
	
	

	21
	Megaphone
	Unit
	10
	20
	
	
	
	

	22
	Medical Kit
	Set
	250
	250
	
	
	
	

	23
	Genset
	Buah
	2
	4
	
	
	
	

	24
	Tenda Untuk Tim SAR
	[bookmark: RANGE!C38]Buah
	15
	25
	
	
	
	

	36 
	Rubber  Boat
	Buah
	8
	11
	
	
	
	

	T O T A L
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	80.500.000


















7.2. Sektor Kesehatan
Sektor kesehatan bertanggungjawabdalammelakukanpertolongankesehatanbagi pengungsi danmasyarakatyangmenjadikorbanbencanaserta melakukanidentifikasilokasi pengungsianyangamansebelum terjadibencana.

7.2.1. Situasi 
Terjadinya  bencana banjir di kota Manado dan sekitarnya menyebabkan dalam waktu singkat semua fasilitas umum dan perekonomian Kota Manado dan sekitarnya lumpuh total. Bencana banjir yang besar  ini juga mengakibatkan korban yang diperkirakan 18  jiwa meninggal dunia, 709 jiwa luka-luka, 244 jiwa hilang serta terjadi pengungsian sebanyak 21.399 jiwa.Selainitu,fasilitas kesehatan seperti puskesmas sudah tidak dapat berfungsi secara maksimal dantenagamedisbelum bisaterkonsolidasidalam1 haripertamakarena jumlahyang terbatas,sehinggaperluada tambahantenagamedis.Kondisiiniditambahdengan tidak tersedianyakantong darah di PMIsehinggamenyebabkanperlunya kirimankantong darah dari kab/kotaterdekat.

7.2.2Sasaran


· Mengutamakan  merawat  korban  luka  berat  dengan melakukan P3K selanjutnyaKorbanlukaringan;
· Dibangunnyarumahsakitlapanganuntukpenangananpara korban;
· Para korban mendapatkan pelayananan kesehatan yang layak
· Tersedianyaobat-obatandan cairan infus yangcukup
· Tersedianyadarahuntukkeperluantransfusidalamjumlah yangmemadai;
· Mencegahterjangkitnya penyakit kulit dandiare;
· Memastikanbantuanmakanandanminumanamanuntuk dikonsumsi;

7.2.3Kegiatan

Tabel10.Tabel KegiatanSektorKesehatan

	
No
	
KEGIATAN
	
PELAKU
	
WAKTU

	1
	Pembangunan tenda/rumahsakit lapangan
	Dinkes,TNI/POLRI, Sukarelawan,LSM peduli, masyarakat
	1 hari

	2
	Posko kesehatan/pelayanan medis24 jam
	Dinkes,Puskesmas,relawan kesehatan,PMI
	7 hari

	3
	Pengadaanperalatan kesehatandanobat- obatan
	Dinkes,LSMpeduli,Donatur
	7 hari

	4
	Konsolidasi dandistribusi medis,paramedis dan LSMpeduli/relawan sesuai lokasi pengungsian
	Dinkes,BPBD
	Sesaat setelah kejadian

	5
	Mendatangkan      segera dokterspesialis
	Dinkes
	7 hari

	6
	Pencegahanpenyakit
diare dankulit
	Dinkes,LSMPeduli
	3 hari

	7
	PengadaanPMT balitadan anak-anak
	Dinkes,Dinsos,LSMpeduli
	7 hari

	8
	Pengadaanambulance dankantong jenazah
	Dinkes,SAR,POLRI
	3 hari

	9
	Memeriksa kelayakan bantuanmakanandan minumandanobat- obatan
	Dinkes,BPPOM
	Segera setelah tiba bantuan

	10
	Membuat laporan penanganan kesehatan ke Posko BPBD
	Dinkes
	Setelah kejadian




7.2.4. Proyeksi Kebutuhan
Tabel 11. Tabel Proyeksi Kebutuhan Sektor Kesehatan 

	NO
	JENIS KEGIATAN
	STN
	KBTH
	PR
SDN
	KS
JGN
	HR
	HRG /PKT
(Rp)
	 JML 

	A
	PELAYANAN DASAR
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	1
	Rumah sakit lapangan
	UNIT
	1
	1
	0
	14
	
	- 

	2
	Tenaga
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	 
	1
	Dokter Forensik
	ORG
	2
	2
	0
	14
	 
	- 

	 
	2
	Dokter SPOG
	ORG
	1
	1
	0
	14
	 
	- 

	 
	3
	Dokter Umum
	ORG
	30
	30
	0
	14
	
	

	 
	4
	Perawat & Bidan
	ORG
	150
	170
	0
	14
	
	

	 
	5
	Paramedis(farmasi,analis,
gizi, sanitarian)
	ORG
	30
	29
	1
	14
	150000
	4,500,000 

	 
	7
	Psikiater/Psikolog
	ORG
	2
	3
	0
	14
	200000
	800,000 

	 
	8
	Supir
	ORG
	12
	12
	0
	14
	
	

	 
	 
	Jumlah
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	- 

	3
	Peralatan Kesehatan
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	- 

	 
	1
	Tensimeter dan Stetoscove
	UNIT
	30
	15
	15
	14
	300000
	4,500,000 

	 
	2
	Senter
	BH
	30
	10
	20
	14
	15000
	300,000 

	 
	3
	Kasa Gulung
	GULG
	5400
	5400
	0
	7
	2500
	- 

	 
	4
	Infus Set
	SET
	262
	50
	212
	7
	6000
	8,904,000 

	 
	5
	Larutan Infus
	BTL
	524
	100
	424
	7
	6000
	17,808,000 

	 
	6
	Label Triage
	SET
	4000
	500
	3500
	1
	5000
	17,500,000 

	 
	7
	Rekam Medik
	LBR
	9000
	5000
	4000
	14
	150
	8,400,000 

	 
	8
	Standar Infus
	BH
	262
	50
	212
	7
	100000
	148,400,000 

	 
	9
	Transfusi Set
	SET
	50
	0
	50
	7
	50000
	17,500,000 

	 
	10
	Minor Set/ Hecting Set
	SET
	20
	10
	10
	7
	200000
	14,000,000 

	 
	11
	Oksigen Set
	SET
	50
	10
	40
	7
	250000
	70,000,000 

	 
	12
	Tabung Oksigen
	Tabung
	50
	0
	50
	7
	60000
	21,000,000 

	 
	13
	Selang Oksigen
	SET
	50
	10
	40
	7
	40000
	11,200,000 

	 
	14
	Plester
	GLG
	100
	50
	50
	14
	5000
	3,500,000 

	 
	15
	Maskes
	BH
	750
	500
	250
	14
	500
	1,750,000 

	 
	16
	Amubeck
	BH
	10
	5
	5
	7
	150000
	5,250,000 

	 
	17
	Spuit Jarum 5 cc
	BOX
	750
	500
	250
	14
	1000
	3,500,000 

	 
	18
	Hand scun
	BH
	750
	500
	250
	30
	1000
	3,500,000 

	 
	 
	Jumlah
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	434,012,000

	4
	Obat Obatan  dan Bahan
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	- 

	 
	1
	Obat dan BHP
	PKT
	100
	16
	84
	14
	200000
	235,200,000 

	 
	2
	Obat Spesialis
	PKT
	158
	0
	158
	10
	500000
	790,000,000 

	 
	3
	Bidan Kit
	PKT
	15
	 
	 
	 
	 
	 

	 
	4
	Individual Kit
	PKT
	15288
	 
	 
	 
	 
	 

	 
	5
	RH Kit
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	 
	6
	Blok 1
	pkt
	2
	0
	2
	14
	 
	 

	 
	7
	Blok 2
	pkt
	1
	0
	1
	14
	 
	 

	 
	8
	Blok 3
	pkt
	1
	0
	1
	14
	 
	 

	 
	 
	Jumlah
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	1,025,000,000

	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	- 

	5
	Sarana Kesehatan
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	- 

	 
	1
	Ambulance
	UNIT
	20
	12
	8
	7
	300000
	16,800,000 

	 
	2
	Ambulance Jenasah
	UNIT
	10
	0
	10
	7
	300000
	21,000,000 

	 
	3
	Bidai/ Spalk
	UNIT
	45
	20
	25
	10
	10000
	2,500,000 

	 
	4
	Neck Coler
	BH
	50
	5
	45
	10
	100000
	45,000,000 

	 
	5
	Mitela
	BH
	100
	50
	50
	7
	5000
	1,750,000 

	 
	6
	Tandu Spinal
	BH
	8
	8
	0
	14
	 
	- 

	 
	7
	Genset
	BH
	10
	10
	0
	14
	
	- 

	 
	 
	Jumlah
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	87,050,000

	F
	RADIO KOMUNIKASI
	BH
	12
	12
	0
	14
	-
	- 

	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	- 

	G
	KONSUMSI PETUGAS
	PKT
	300
	0
	300
	14
	75000
	315,000,000 

	 
	TOTAL
	 
	 
	 
	 
	 
	1,861,062,000

	
	
	
	
	
	
	
	



7.3. Sektor Komunikasi dan Informasi(Posko)

7.3.1. Situasi
Terjadinya  bencana banjir di kota Manado dan sekitarnya menyebabkan dalam waktu singkat semua fasilitas umum dan perekonomian Kota Manado dan sekitarnya lumpuh total. Bencana banjir yang besar  ini juga mengakibatkan korban yang diperkirakan 18  jiwa meninggal dunia, 709 jiwa luka-luka, 244 jiwa hilang serta terjadi pengungsian sebanyak 21.399 jiwa. 
Dalam melakukan koordinasi respon yang melibatkan berbagai sector dan pemangku kepentingan, maka sector ini akan di fungsikan sebagai tempat mengendalikan dan melakukan koordinasi penyelamatan, distribusi logistik, pemberian informasi dan pengolahan/analisa data untuk keperluan respons yang akurat dan akuntabel.
7.3.2.Sasaran

1.Tersedianya mediainformasi;
2.Berjalannya koordinasiantarSKPD danjuga antarkelurahan;
3.Terkendalinya penanggulangan bencana
4. Terkoordinirnya  segala bentuk bantuan bencana
5. Termonitornya kondisi korbanoleh posko.
6. Terinventarisirnya kerugian dan korban yang ditimbulkan. Kerugian dan korban yang di timbulkan

7.3.3.Kegiatan
Tabel 12.Kegiatan Sektor Komunikasi dan Informasi (Posko)
	
NO.
	
KEGIATAN
	
PELAKU
	
WAKTU

	
1.
	Pembangunan POSKO (semua fasilitaspendukung)
	
BPBD
	Sesaat setelah kejadian

	
2.
	Pendataan  personil,  korban,  dan personil yang membantu
	
BPBD,TNI /POLRI
	Sesaat setelah kejadian

	
3.
	
PembagianTugasTim
	
BPBD
	Setelah pendirian POSKO

	

4.
	Pelaksanaanadministrasi, kegiatan suratmenyurat, laporan, pembagian tugas kesekretariatan,dll
	

BPBD,relawan,TNI /POLRI
	

Setiap saat

	

5.
	PelaksanaanKoordinasi : DalamKesekretariatan DenganBidang
DenganSatgas,dll
	
BPBD, TNI / POLRI, dinas- dinas,ormas,LSM, dll
	

Setiap Saat

	
6.
	
Kegiatanpelayanan POSKO
	TNI, POLRI, BPBD, bagian rumahtangga
	
Setiap Saat

	
7.
	PelayananKehumasan/MediaCenter
(Melayani mediacetakdaneketronik)
	
BPBD,Dihubkominfo,media
	
Setiap Saat

	
8.
	
PelayananDukungan Logistik
	
BPBD,Bulog,Dinsos,donatur
	
Setiap Saat

	
9
	
Membuat laporan kegiatan penanggulangan dan perkembangan dampak bencana
	BPBD,Bappeda,Dishubkominfo,
	
Sesuai  Kebutuhan



7.3.4. Proyeksi Kebutuhan
Tabel 13.KebutuhanSektor Komunikasi dan Informasi (Posko)

















	NO
	JENIS KEBUTUHAN
	SAT
	KEB
UTUHAN
	TERSEDIA
	KESENJANGAN
	HARI
	HARGA (RP)
	JUMLAH (RP)

	1
	ALAT KOMUNIKASI HT/VHF
	UNIT
	50
	3
	47
	14
	1.500.000
	70.500.000

	2
	ALAT KOMUNIKASI
RADIO RIC VHF
	SET
	2
	2
	0
	14
	3.000.000
	0

	3
	ALAT KOMUNIKASI
RADIO HF (ALL BAND)
	SET
	2
	1
	1
	14
	7.000.000
	7.000.000

	4
	REPEATER VHF
	SET
	1
	0
	1
	14
	35.000.000
	35.000.000

	5
	KOMPUTER
	UNIT
	1
	0
	1
	14
	10.000.000
	10.000.000

	6
	MEJA PERALATAN
	BH
	3
	0
	3
	14
	3.000.000
	9.000.000

	7
	PRINTER
	UNIT
	1
	0
	1
	14
	1.000.000
	1.000.000

	8
	MODEM
	UNIT
	1
	0
	1
	14
	500.000
	500.000

	9
	GENSET 1,2 MW
	UNIT
	1
	0
	1
	14
	5.000.000
	5.000.000

	10
	BBM PREMIUM
	LTR
	280
	0
	280
	14
	6.500
	1.820.000

	11
	BBM SOLAR
	LTR
	280
	0
	280
	14
	5.500
	1.540.000

	12
	ACCU 70 AMPERE
	UNIT
	2
	0
	2
	14
	1.000.000
	2.000.000

	13
	LAPTOP
	UNIT
	1
	0
	1
	14
	10.000.000
	10.000.000

	14
	UPS 1,2 KVA
	UNIT
	1
	0
	1
	14
	1.000.000
	1.000.000

	15
	VELBET
	UNIT
	5
	0
	5
	14
	1.250.000
	6.250.000

	16
	DISPENSER
	UNIT
	1
	0
	1
	14
	300.000
	300.000

	17
	ATK
	SET
	2
	0
	2
	14
	1.000.000
	2.000.000

	18
	KAMERA
	UNIT
	3
	0
	3
	14
	3.000.000
	9.000.000

	19
	HANDYCAM
	UNIT
	1
	0
	1
	14
	5.000.000
	5.000.000

	20
	MEGAPHONE
	UNIT
	5
	0
	5
	14
	500.000
	2.500.000

	21
	SENTER
	BH
	2
	0
	2
	14
	100.000
	200.000

	22
	BATERE A1
	BH
	20
	0
	20
	14
	8.000
	160.000

	23
	BATERE A3
	BH
	20
	0
	20
	14
	4.000
	80.000

	Total
	
	179.850.000




7.4. Sektor Sosial
Keadaan yang sangat kacau akibat kejadian banjir menimbulkan kerugian bagi masyarakat tentunya dirasakan sangat berat oleh para pengungsi, oleh sebab itu peran sektor sosial sangat penting untuk memenuhi kebutuhan korban,terutama kebutuhan sandang ,pangan dan papan.
7.4.1. Situasi
Terjadinya  bencana banjir di kota Manado dan sekitarnya menyebabkan dalam waktu singkat semua fasilitas umum dan perekonomian Kota Manado dan sekitarnya lumpuh total, sehingga situasi yang terjadi :
1. Banyak penduduk yang kehilangan tempat tinggal/harta benda
1. Banyak masyarakat korban bencana yang mencari tempat untuk berlindung sementara.
1. Penduduk  sebagian besar tidak sempat  membawa uang, pakaian, bahan makanan maupun kebutuhan lainnya.
7.4.2. Sasaran
Tersedianya lokasi pengungsian (tempat penampungan sementara untuk pengungsi, dapur umum, dan penyimpanan logistik)
· Tersedianya pangan siap saji terutama pada 3 hari pertama
· Tersedianya dapur umum beserta perlengkapannya
· Tersedianya sandang siap pakai (baju, selimut, perlengkapan ibadah)
· Tersedianya air bersih untuk konsumsi dan mck
· Tersedianya personil yang memadai sesuai dengan bidangnya
· Tersedianya alat transportasi sebagai pendukung untuk logistic/bantuan sandang dan pangan ke tempat pengungsian / tenda-tenda.





7.4.3. Kegiatan
Tabel 14. Kegiatan Sektor Sosial
	No
	Kegiatan
	Pelaku
	Waktu

	1
	Pendataan dan pengumpulan data/validasi data semua korban kelompok rentan
	Dinas Sosial, BPBD
	Saat Bencana

	2
	Mengoperasikan tim-tim yang berkaitan dengan penanganan pengungsi
	Dinas Sosial, BPBD
	Saat Bencana

	3
	Melakukan koordinasi dengan dinas terkait tentang pengungsi dan korban bencana
	Dinas Sosial, BPBD, Badan SAR, TNI, POLRI
	Setelah Terjadi Pendataan  Korban Bencana

	4
	Pendistribusian kebutuhan logistic bagi pengungsi dan monitoring evaluasi logistic
	Dinas Sosial, BPBD
	Setelah Pendataan Korban Korban Bencana Dinyatakan Valid Sesuai Hasil Koordinasi Dengan Pihak Terkait

	5
	Menyiapkan kebutuhan logistic bagi petugas 
	Dinas Sosial, BPBD
	pada setelah terjadi bencana




7.4.4. Proyeksi Kebutuhan
Tabel 15. Tabel Proyeksi Kebutuhan Sektor Sosial



	NO
	JENIS KEBUTUHAN
	SAT
	KEBUTUHAN
	TERSEDIA
	KESENJANGAN
	HARI
	HARGA (RP)
	JUMLAH (RP)

	1
	DAPUR UMUM/ DUMLAP
	SET
	11
	5
	6
	14
	500.000.000
	3.000.000.000

	2
	GAS ELPIJI 12 KG
	TABUNG
	11
	11
	0
	14
	5.000.000
	0

	3
	ISI ULANG GAS 12 KG
	KALI
	154
	0
	154
	14
	125.000
	19.250.000

	4
	MOBIL AIR BERSIH
	UNIT
	5
	5
	0
	14
	250.000.000
	0

	5
	MAKANAN SIAP SAJI
	BKS
	72.450
	10000
	62.450
	14
	12.000
	749.400.000

	6
	BERAS
	KG
	138.000
	0
	138.000
	14
	10.000
	1.380.000.000

	7
	MINYAK GORENG
	KG
	1.150
	0
	1.150
	14
	11.000
	12.650.000

	8
	MIE INSTAN
	KARTON
	26.450
	0
	26.450
	14
	50.000
	1.322.500.000

	9
	IKAN KALENG
	KARTON
	6.900
	0
	6.900
	14
	200.000
	1.380.000.000

	10
	TELUR
	BAKI
	34.500
	0
	34.500
	14
	45.000
	1.552.500.000

	11
	TE H CELUP
	PAK
	3.450
	0
	3.450
	14
	8.000
	27.600.000

	12
	KOPI
	KG
	2.300
	0
	2.300
	14
	25.000
	57.500.000

	13
	GULA
	KG
	6.900
	0
	6.900
	14
	10.000
	69.000.000

	14
	SUSU
	KLG
	6.900
	0
	6.900
	14
	8.500
	58.650.000

	15
	SUSU BAYI
	DOS
	6.000
	0
	6.000
	14
	15.000
	90.000.000

	16
	BISKUIT
	KLG
	20.000
	0
	20.000
	14
	35.000
	700.000.000

	17
	KACANG IJO
	KG
	3.500
	0
	3.500
	14
	12.000
	42.000.000

	18
	AIR MINERAL
	KARTON
	18.800
	0
	18.800
	14
	25.000
	470.000.000

	19
	POPOK BAYI
	PCS
	6.000
	0
	6.000
	14
	2.000
	12.000.000

	20
	POPOK LANSIA
	PCS
	7.500
	0
	7.500
	14
	15.000
	112.500.000

	21
	PEMBALUT WANITA
	PCS
	300.000
	0
	300.000
	14
	1.500
	450.000.000

	22
	SABUN MANDI
	PCS
	12.900
	0
	12.900
	14
	2.000
	25.800.000

	23
	ODOL
	PCS
	4.280
	0
	4.280
	14
	3.500
	14.980.000

	24
	SIKAT GIGI
	PCS
	12.399
	0
	12.399
	14
	4.500
	55.795.500

	25
	SHAMPOO
	BTL
	4.280
	0
	4.280
	14
	6.500
	27.820.000

	26
	EMBER
	BH
	4.280
	0
	4.280
	14
	15.000
	64.200.000

	27
	GAYUNG
	BH
	4.280
	0
	4.280
	14
	4.500
	19.260.000

	28
	SELIMUT
	LMBR
	21.399
	0
	21.399
	14
	15.000
	320.985.000

	29
	SARUNG
	LMBR
	8.600
	0
	8.600
	14
	20.000
	172.000.000

	30
	HANDUK
	LMBR
	8.600
	0
	8.600
	14
	25.000
	215.000.000

	31
	TIKAR
	LMBR
	8.600
	8.600
	0
	14
	60.000
	0

	32
	MATRAS
	BH
	8.600
	8.600
	0
	14
	100.000
	0

	33
	TENDA POSKO
	SET
	11
	11
	0
	14
	15.000.000
	0

	34
	TENDA DAPUR UMUM
	SET
	11
	11
	0
	14
	15.000.000
	0

	35
	TENDA PENGUNGSIAN
	SET
	11
	11
	0
	14
	15.000.000
	0

	36
	TENDA KELUARGA
	SET
	4.280
	4.280
	0
	14
	15.000.000
	0

	37
	PAKAIAN DALAM LAKI2
	LSN
	11.000
	0
	11.000
	14
	25.000
	275.000.000

	38
	PAKAIAN DALAM PEREMPUAN
	LSN
	11.000
	0
	11.000
	14
	25.000
	275.000.000

	39
	PAKAIAN ANAK2
	PSG
	12.840
	0
	12.840
	14
	55.000
	706.200.000

	40
	SERAGAM SEKOLAH SD LAKI2
	PSG
	3.200
	0
	3.200
	14
	55.000
	176.000.000

	41
	SERAGAM SEKOLAH SD PEREMPUAN
	PSG
	3.200
	0
	3.200
	14
	55.000
	176.000.000

	42
	SERAGAM SEKOLAH SMP LAKI2
	PSG
	3.200
	0
	3.200
	14
	65.000
	208.000.000

	43
	SERAGAM SEKOLAH SMP PEREMPUAN
	PSG
	3.200
	0
	3.200
	14
	65.000
	208.000.000

	44
	SERAGAM SEKOLAH SMA LAKI2
	PSG
	3.200
	0
	3.200
	14
	75.000
	240.000.000

	45
	SERAGAM SEKOLAH SMA PEREMPUAN
	PSG
	3.200
	0
	3.200
	14
	75.000
	240.000.000

	46
	BUKU TULIS
	LSN
	12800
	0
	12800
	14
	25.000
	320.000.000

	
	Jumlah
	
15.245.590.500





7.5. Sektor Sarana dan Prasarana

7.5.1. Situasi
Terjadinya  banjir di kota Manado dan sekitarnya menyebabkan beberapa fasilitas umum dan infrastruktur yang hancur seperti gedung rumah sakit, puskesmas, gedung sekolah, sebuah jembatan dan beberapa kerusakan jembatan kecil lainnya serta sarana air bersih dan fasilitas gardu listrik. Selain itu jalan di pusat kota hancur, pelabuhan laut tidak dapat berfungsi. Dalam waktu singkat semua fasilitas umum dan perekonomian Kota Manado dan sekitarnya lumpuh total.
Rusaknya infrastruktur  yang  ada tentunya akan mempersulit  evakuasi, mobilisasi serta upaya-upaya penyelamatan terhadap korban. 

7.5.2. [bookmark: _Toc269927749]Sasaran
· Tersedianya sarana untuk pemulihan infrastruktur jalan/jembatan dalam rangka memperlancar proses evakuasi, mobilisasi bantuan serta penanganan korban.
· Tersedianya sarana dan prasarana untuk pemulihan kondisi lingkungan terdampak.
· Tersedianya sarana transportasi untuk mobilisasi dan evakuasi .
· Tersedia  sarana dan fasilitas penampungan pengungsi.

[bookmark: _Toc269927750]7.5.3.Kegiatan
Tabel 16. Tabel Kegiatan Sektor Sarana dan Prasarana
	No.
	Kegiatan
	Pelaksana
	Waktu Pelaksanaan

	1. 
	Menyiapkan jalur evakuasi (jembatan, pohon tumbang dan tiang listrik yang tumbang)
	TNI, Polri, PMI, TAGANA TRC LINMAS,PRAMUKA , SAT POL PP, RELAWAN
DINKES, ORARI
DISHUBKOMINFO, PLN, TELKOM, DINAS ,
 DINAS PU
	Setelah ada tanda-tanda bencana terjadi



	2. 
	Menyiapkan lokasi evakuasi, dg sarana : Pos Kesehatan, Air Bersih, MCK, Tempat Ibadah, Sekolah darurat, Dapur Umum, Trauna Center, Posko Induk,Sarana 
	TNI, Polri, DIKPORA, UNRAM, PMI, TAGANA, TRC BPBD,PRAMUKA, POL PP, RELAWAN

DINKES, ORARI
DISHUBKOMINFO,  DEPAG, PDAM, PLN, DINAS PU, PDAM, RELAWAN LSM ORMAS,DINAS KESEHATAN
	Setelah ada tanda-tanda bencana terjadi

	3. 
	Memulihkan jalur transportasi (jalan dan jembatan)
	TNI, Polri, DIS PU, TRC LINMAS, POL PP, ORARI
Dishubkominfo,Distamben 
	setelah bencana terjadi

	4. 
	Memulihkan jaringan listrik
	PLN, TNI, Polri, DISHUBKOMINFO, Distamben,DINAS PERTAMANAN
	setelah bencana terjadi

	5. 
	Memulihkan sarana air bersih
	PDAM, DIS PU, BAKORWIL, DCKKTR
	setelah bencana terjadi

	6. 
	Memulihkan jaringan komunikasi
	Dishubkominfo, Telkom L 
ORARI, RAPI
	setelah bencana terjadi




7.5.4. Proyeksi Kebutuhan
Tabel 17. Proyeksi Kebutuhan Sektor Sarana dan Prasarana

	NO
	JENIS
	KEBUTUHAN
	TERSEDIA
	KEKURANGAN
	 HARGA SATUAN (RP) 
	HARGA
	KET

	
	
	
	
	
	
	TOTAL (RP)
	

	1
	2
	3
	4
	5
	 6 
	7
	8

	1
	Escavator
	2
	1
	1
	                         -   
	                           -   
	Pinjam

	2
	Loader
	2
	1
	1
	-
	
	Pinjam

	3
	Grader
	1
	1
	0
	-
	                           -   
	 sewa/jam 

	4
	Dump Truck
	5
	5
	0
	-
	-
	sewa/14 hari

	5
	Mobil tanki
	65
	55
	10
	       9,000,000.00 
	       90,000,000.00 
	sewa/14 hari

	9
	Tangki Air bersih
	20
	150
	50
	-
	-
	Pinjam

	10
	Truk Sampah
	25
	35
	0
	                         -   
	                           -   
	Surplus

	11
	Mobil Pick Up
	45
	45
	0
	                         -   
	                           -   
	tersedia

	12
	Mobil Mini Bus
	25
	25
	0
	                         -   
	                           -   
	tersedia

	13
	Sepeda Motor
	25
	35
	0
	                         -   
	                           -   
	Surplus

	14
	MCK
	75
	23
	52
	       1,500,000.00 
	       78,000,000.00 
	 dibangun 

	15
	Air Bersih
	3
	3
	0
	                         -   
	                           -   
	 

	16
	Jerigen Air
	3000
	1000
	2000
	            25,000.00 
	       50,000,000.00 
	 beli 

	17
	Penerangan
	75
	25
	50
	              5,000.00 
	            250,000.00 
	Surplus

	21
	Kelambu
	7000
	1000
	6000
	                         -   
	                           -   
	

	22
	Tempat Sampah
	300
	0
	300
	20,000
	6,000,000.00 
	 beli 

	23
	Tenda 
	150
	140
	10
	 -
	-
	Pinjam

	24
	Tikar
	8000
	1500
	6500
	            50,000.00 
	325,000,000.00
	Beli

	25
	Konsumsi (150 rg x 14hr x 3 kali )
	6300
	0
	6300
	15,000.00 
	94,500,000.00 
	 

	26
	Personil 
	150
	150
	0
	 
	                           -   
	 

	Total
	643,750,000.00



BAB VIII
PEMANTAUAN DAN RENCANA TINDAK LANJUT

1. Rencana Kontinjensi ini disusun bersama oleh Dinas/Intansi/Lembaga Pemerintah dan Non Pemerintah yang terkait dengan penanganan bencana di Kota Manado Provinsi Sulawesi Utara. 
2. Pada masa yang akan datang menerapkan pemberian IMB baru dapat lebih di perketat dan diterapkan sebagaimana mestinya dengan memperhatikan :
· Posisi bangunan
· Lokasi bangunan tidak di daerah aliran sungai (DAS)
· Elevasi lantai bangunan
· Tata ruang Kota
· Dan lain-lain
3. Perlu dialokasikan dana kedaruratan bencana di masing-masing SKPD terkait untuk membiayai hal-hal yang tak terduga  diluar perkiran sebelumnya.
4. Aktivasi  dari  rencana  kontinjensi  ini  menjadi  Rencana Operasional padasaatterjadi bencanagunungapi dan akan dilakukan oleh bupati sebagai  Kepala Daerah Kabupaten Sitaro,selakupemegangkomando pengendalioperasi.

5. Pemutakhiran datadan informasi, guna penyesuaian isi dokumenrencanakontinjensi dilakukanminimal 6bulansekali setelah melakukan pemantauan danevaluasisumberdaya.

6. Apabilahinggabataswaktuyangdirencanakantidakterjadi bencana,  makarencana  kontinjensi  ini  akan  diperpanjang masa berlakunyahingga 1tahun.

7. Koordinasiuntukpenyusunan,pemantauandanpemutakhiran rencanakontinjensi ini dilakukanolehPemerintahKabupaten Sitaro.

10.    Dokumen   rencana   kontinjensi   bersifat   dinamis   dan operasional.
11.   Dokumen iniperludilakukan Geladi.


BAB IX
 PENUTUP

Dalam situasi akanadanyabahayayangmengancamseperti bahaya banjir, rencana kontijensi ini dapat diaktifkanuntukdijadikanpedomanpenentuanrencana tindak lanjut. Jumlah anggaran biaya yang ditimbulkan dari beberapa sektor dalam penanganan bencana bukanlah sebagai Daftar Isian Proyek tetapi adalah Proyeksi Kebutuhan apabila terjadi bencana. Kebutuhan ini dapat dipenuhi dengan memanfaatkan berbagai sumber daya yang ada, baik dari Pemerintah Provinsi, Pemerintah Kabupaten/kota atau Pemerintah Kabupaten/Kota tetangga, instansivertikal, lembaga swasta, masyarakat, relawan dan lain-lain.Peransertastakeholder sangat memengangperananpentingkarenakondisiini tidakdapat ditangani oleh1(satu)pihaksaja,tetapi harusdilakukansecara bersama-samasesuaidengantugas dantanggungjawabnya.
Demikian Rencana Kontinjensi ini dibuat sebagai bahan masukan bagi Bapak Walikota Kota Manado untuk menjadi pedoman dalam menentukan kebijakan lebih lanjut. 

Manado ,       September 2013







image2.png
= Malalayang
msario

= Wanea

= Wenang
aTikala
mPalDua

= Mapanget

= singil

« Tuminting
= Bunaken
= Bunaken Kepulauan





image3.png
RapatPendahuluan

3+
| Rovewpenisiansanaye

g 2
| reeppemniciaams || ¢
SkenarioKeladien

f 3
| pargembanganskenarioampok |
[ e e
SrtesTongonp Dot
2
perencanaansextont
ganfias Kagain

wran [p—

v Kesarjongen |‘—‘

3

|. Koordnasi. inkronisasi

H
H

- SimulasiAltias Roncana Kontgens:
menjed Rencana Opares,

OratAwal

Rencana Kontingens

3

Penyempumaan
i Rapt Lo
- Dot P K Do
¥
Tindak Lonut

—1

semcansoringos—||—y
Pheepbiirad Boncns Tk T >

TaA

A





image4.png
3 BUKU KARAKTERISTIK BENCANA et

pdf - Adobe Reader

Fle Edt Vew Window Hep

x

ARZFREEOE| @@ (=ie|=@®(ux -] HBE|e 2| Tools | Sign | Comment
~ Sign In
Page Thumbnails [} sampah serta hambatan lainnya. Penggundulan hutan di daerah tangkapan - Export PDF :
B air hujan (catchment area) juga menyebabkan peningkatan debit banjir
A Adobe ExportPDF @

£

karena debit/pasokan air yang masuk ke dalam sistem aliran menjadi tinggi
sehingga melampaui kapasitas pengaliran dan menjadi pemicu terjadinya
erosi pada lahan curam yang menyebabkan terjadinya sedimentasi di sistem
pengaliran air dan wadah air lainnya. Disamping itu berkurangnya daerah
resapan air juga berkontribusi atas meningkatnya debit banjir. Pada daerah
permukiman dimana telah padat dengan bangunan sehingga tingkat resapan
air kedalam tanah berkurang, jika terjadi hujan dengan curah hujan yang
tinggi sebagian besar air akan menjadi aliran air permukaan yang langsung
masuk kedalam sistem pengaliran air sehingga kapasitasnya terlampaui dan
mengakibatkan banjir.

DAERAH PENGUASAAN SUNGAI

Garis Sempadan (GS)

DATARANBANIR |

FLOOD FLAW)

Gambar 9. Sketsa penampang melintang daerah penguasaan sungai

. Mekanisme Perusakan

Pada umumnya banjir yang berupa genangan maupun banjir bandang

bersifat merusak. Aliran arus air yang cepat dan bergolak (turbulent)

meskipun tidak terlalu dalam dapat menghanyutkan manusia, hewan dan
0 Marac Daem gk, | (0] (W

wpatibitty o,

Convert PDF fles to Word or Excel niine.

Seect POF i
) 5L KARAKTERISTIK BENCANA
1file | 3.15 MB

Convert To;
Microsoft Word (*.doc) ©

Recogrize Text in Engish(US.)
Change.

Convert

» Create PDF
» Send Files

» Store Files

&6 754




image5.jpeg
124°45'0"E 124°50'0"E 124°55'0"E
| | |

1°30'0"N

¥ (. T, A |

o

Kecamatan TUMINTING
Korban Banijir Total = 861 KK
Korban Longsor Total = 73 KK

Kelurahan SINDULANG SATU
sl Korban Longsor = 4 KK 1 60 000
Kecamatan MAPANGET 2 maatas
Kelurahan ISLAM A
Kecamatan SINGKIL Korban Banjir Total = 54 KK Korban Banjir = 88 KK o
orbanisan|iclotalis Korban Longsor Total = 16 KK = ;
Korban Longsor Total = 56 KK ! £ y g : Korsan Longser=2 KK y 0 0:5 1 2
Bunaken Kelurahan BENGKOL /"‘ .
Kelurahan TERNATE TANJUNG Wbtan Banjir=1 100 v ﬁgitg?:gr; :leggs"}l(i Kilometers
. Korban Banjir = 577 KK - Kecamatan BUNAKEN Mera . Koxtih Longsor=191KK 1 ~= T 7
Korban Banijir Total = 808 KK Kelurahan KAIRAGI DUA Kecamatan TIKALA
iy, LERLTE By Korban Longsor Total = 44 KK Korban Banjir = 17 KK Kelurahan MAHAWU Korban Banjir Total = 1013 KK
orban Banir= Raiaan LEngsol =2 kit Korban Banjir = 317 KK Korban Longsor Toral = 39 KK
Kelurahan BAILANG 9

Korban Longsor = 11 KK

relurahan KETANS BeRY worgan Senjir=igrl Kk P4 ¢ Kelurahan KAIRAGI SATU N YA, Kolurahan TAAS
orban Banijir = Korban Longsor = 44 KK s ﬁorgan Eanjlr = 331|§KKK .'\‘ Kelurahan SUMOMPO Korban Banjir = 63 KK
orban Longsor = -
Kelurahan KARAME Kelurahan MOLAS 9 ) ﬁgrz:" Eaml;_ 7-I§3KKK Korban Longsor = 11 KK
™ Korban Banjir = 1285 KK Korban Banijir = 138 KK : rban Longsor =
3y Kelurahan TIKALA BARU
. Kelurahan WAWONASA i | - (V% R U A Korban Banjir = 285 KK
Korban Banjir = 635 KK i Mapan get Korban Banjir = 47 KK Korban Longsor = 14 KK
= Korban Longsor = 4 KK
Kelurahan SINGKIL SATU &< Buh A Kelurahan BANJER
Korban Banjir = 15 KK " Kelurahan BITUNG KARANGRIA ®  Korban Banijir = 366 KK
= "R Korban Banjir = 47 KK Korban L =8 KK
Korban Longsor = 7 KK orban Longsor
n K
Kelurahan SINGKIL DUA geh{_rafjensrz) TKUKMUMPA DUA Kelurahan PAAL IV
Korban Longsor = 6 KK anjir = : Korban Banijir = 206 KK
Longsor = 20 KK Korban Longsor = 3 KK
Kelurahan KOMBOS TIMUR e s
__ Korban Banjir = 10 KK Kecamatan WENANG ﬁg'r‘t‘)f:g';:j'ir"ﬁ"ggp‘&'zs
- Korban Longsor = 27 KK Korban Banjir Total = 1184 KK { At @ Koibeniioneser = o Ki
| H - ~
| el [LOIMIEORS A Kelurahan TIKALA KUMARAKA  Kelurahan KOMO LUAR Y -,Iumlntlng
| Korban Longsor = 16 KK Korban Banjir = 304 KK Korban Banjir = 530 KK Bi | § ” @ e : : A e - | .
4 itungna... _ J‘/' é.l'zl', o gl opwa | ¥ PAAL DUA
| Kelurahan PINAESAAN Kelurahan MAHAKERET TIMUR Sindulang 2 ~. - oun 4 // LKA A : L v 1 e . g Kg‘r’s;ag‘a“n.ir Tl SN
: Korban Banjir = 35 KK Korban Banjir = 15 KK o " “ , i et 2 \& ] =
Kecamatan SARIO Kelurahan ISTIQLAL Kelurahan CALACA ) ; K . - Kelurahan RANOMUUT 5
Korban Banijir Total = 708 KK SElE = G ‘s X Korban Banjir = 7 KK "'
Korban Banijir = 280 KK Korban Banijir = 13 KK . ; _
5 e W Korban Longsor = 14 KK

Kelurahan SARIO TUMPAAN —
Korban Banjir = 65 KK Kelurahan WENANG SELATAN  Kelurahan LAWANGIRUNG

Korban Banjir = 3 KK Korban Banjir = 8 KK
Kelurahan TITIWUNGEN SELATAN I
Korban Banjir = 125 KK

124457 | 124°a5°T

Y Kecamatan WANEA Kelurahan WANEA
' Korban Banjir Total = 399 KK Korban Banjir = 68 KK Kelurahan PAAL DUA
Korban Longsor Total = 108 KK Korban Longsor = 3 KK Korban Banjir = 485 KK

; N Kelurahan KAIRAGI WERU =t
Kajivaty \ J % \ ! Korban Banjir = 65 KK
K r~—_ |lbs Paniki Atas xa1a Korban Longsor = 3 KK

-

Kelurahan SARIO

Korban Banijir = 70 KK ! Korban Longsor = 47 KK M
! | Kelurahan BUMINYIUR Kelurahan PAKOWA
Kelurahan SARIO UTARA ‘ Korban Banjir = 42 KK Korban Banjir = 70 KK Kelurahan PERKAMIL
somanBaniic=176 KK ﬁgis;agann}liﬁ%fg =399 KK * Korban Longsor = 14 KK Korban Longsor = 2 KK Korban Banjir = 685 KK
o = t Korban Longsor = 61 KK B
ﬁellgrahaBn T!TlV\;U}L‘lKGEN UTARA Korban Longsor Total = 108 KK Kelurahan KAROMBASAN SELATAN  Kelurahan RANOTANA WERU
orban Banjir = Korban Banjir = 15 KK Korban Banjir = 87 KK Kelurahan MALENDENG L
KELURAHAN RANOTANA ‘ ﬁgi%?:asgg}:h—ﬂﬁﬂgr\, D o Korban Longsor = 10 KK Korban Longsor = 36 KK Korban Banijir = 88 KK
\ = 2 1‘ Korban Longsor = 26 KK
Korban Banjir = 270 KK Korban Longsor = 14 KK ‘ Kelurahan TINGKULU Kelurahan KAROMBASAN UTARA
i jir = = Kelurahan DENDENGAN DALAM
Kelurahan K_AF:’OMBASAN SELATAN ﬁg;ﬁgz Eg;g;orf:glﬁKKK HembanLangsor=6 Ki _ Korban Banjir = 731 KK
e Banjin = 15 Kk g Kelurahan TANJUNG BATU Korban Longsor = 5 KK
! Korban Longsor = 10 KK O Kelurahan TELING ATAS Korban Banjir = 80 KK 52
‘} Korban Longsor = 5 KK Korban Longsor = 1 KK Kelurahan DENDENGAN LUAR
- E— Kelurahan TINGKULU p N - _ - ~~ Korban Banjir =157 -
Korban Banijir = 37 KK P g Korban Longsor = 26 )
Korban Longsor = 31 KK Kecamatan MALALAYANG ¢ | . - 2
Korban Banjir Total = 15 KK | »
Kelurahan TELING ATAS B \ / Kelapa o ;
Korban Longsor = 5 KK “= Kelurahan MALALAYANG SATU TIMUR . Pk \),~ l‘ ] S ]
Korban Banjir = 6 KK ; 3 N
Kelurahan WANEA : welf | A e/
Korban Banijir = 68 KK Kelurahan KLEAK AL ) : s | d
Korban Longsor = 3 Korban Banjir = 9 KK & o - -
Sumber:
Kelurahan PAKOWA 1. Peta Dasar Administrasi : Bappeda Kota Manado sl
Korban Banijir = 70 KK ‘ 2. Peta Dasar : Peta RBI Bakosurtanal
Korban Longsor = 2 KK \
Legend 9 Ma|a|ayang 3. Background Image : Peta RBI Bakosurtanal
NG Kelurahan RANOTANA WERU : i } ; 4. Daerah Terdampak : BPBD Provinsi Sulawesi Utara
O Longsor - Korban Banjir = 87 KK ; ol
v - 1%t Korban Longsor = 36 3 . ~— 4
/////) AreaBaniir e - Dibuat Oleh - s
4 apa . . X oL }
:] Shains K camm Kelurahan KAROMBASAN UTARA ; ' BPBD Provinsi Sulut bekerja sama dengan JICA
Korban Longsor = 6 KK K | ) ] “Proyek Peningkatan Kapasitas Penanggulangan Bencana Bagi BNPB dan BPBD di Indonesis”
Sungai - » . Kecamatan Winangun | ; Keterangan :
[ ] satasKelurahan 7 ﬁg';gf:gggjﬁ“jgﬁ BATM gt ¢+~ Citra Land H Kelurahan terdampak tidak mencerminkan =
= el N ; . . 2 -
", Korban Longsor = 1 KK 7;{ — é 4, ! Korban Jiwa : 6 Orang Meninggal Dunia (Longsor) seluruh wilayah kelurahan tersebut terendam banjir. 1
T T > B e—— § & %‘ ! r o r ” ~ / g . |
l?ﬂ[f IR oo X3 o~ 4.7 Z el IR WSR2 ! ' B EIA L f\frﬁs\ L o cengreh ZAF I
124°45'0"E 124°50'0"E 124°55'0"E

1°30'0"N




image6.png
00

00 |

00

00

300

20 |

100 {

e
M
e
M
n
i
Amst
se
ok
N
e




image7.png
Kd9-o-Q2)=

1.SKENARIO - PERKIRAAN - KORBAN - Manado.xlsx - Microsoft Excel

o@ R

QTR o | e ecios fomus Do Reiew  Vew  Addlns sDo=@ @
- - — "] = = X AutoSum -
[l o AN Swpter | [Genent . === R e &
G- @ Fin~
7 n-iE-|R Emerg SR Formatting - a5 Table - Styles~ | v < | QCer~  Fiters Selcts
T12 - £

SKENARIO BENCANA BANJIR KOTA MANADO
Terjadi waktu Sore Hari Pukul 16.00 WITA
Bencana Banjir mengakibatkan genangan air setinggi 3 - 4 Meter selama 3 hari

Tanggap Darurat 14 Hari

1
2
3
4
5 |Kejadian pada tanggal 5 Februari 2013
5
7
£

MENINGAL GUNGS]

0]
0]

Paal 11 3,156 ————
[Ranomut EX) B

PDDK 2009 Sheet3 ¥

CRNN

0.0]
0.0]
0.0]
3|
1

356] " 1510] 155] 433
50.6] 4, 188] 5[ 419
5063405 35| 14|

of "60.0) 3.0 o)
of o) 0.0

e — -

JALUR-JALUR PENGUNGSL
TEMPAT PEN§UN
TTEMPATRPASITA:

IGUNGS| (JIWA) |
POLRES
Uk Gl

Lapangar

Lap. Bola|
|vang kena dampak gempa
|saja mengungsi di depan 1

PRI

Ready |





image8.png
K Ed9-e-0s 1.SKENARIO - PERKIRAAN - KORBAN - Manado.xlsx - Microsoft Excel =& R
BT e et Pagclout  Fomuss  Dea  Reiew  View  Addins @ o
.o = ) ) = FEE AutoSum -
[j & dal EETIRNR S Wiap Tet General B By - F O o ﬂ #H
o - & Fi -
Paste A v < an Condtionsl Fornat Cel | Insert Delete Fomnat Sotd Find&
B I U- @ H-A- MergeiCenter ~ | $ + % > | W 3
ERY, n-iE-|R Emerg SR E Formatting - a5 Table - Styles~ | v < | QCer~  Fiters Selcts
Clipbosrd_15 Font 3 Alignment 3 Number 3 Styles calis Ediing
12 - %
A B & ] E J[Fl 6 JA] 1 [ J] K LI W NJO[P] a [R]S U VW [ xa

SKENARIO BENCANA BANJIR KOTA MANADO
Terjadi waktu Sore Hari Pukul 16.00 WITA

Bencana Banjir mengakibatkan genangan air setinggi 3 - 4 Meter selama 3 hari
Kejadian pada tanggal 5 Februari 2013

Tanggap Darurat 14 Hari

ek

GE SRR 588UBERERISBRIN @ w8 -
TS AR N R 8 1 G U 8 1=1 I8 S 8 S P

CRIA]

Ready |





image9.png
Kd9-c-Q)=

1.SKENARIO - PERKIRAAN - KORBAN - Manado.xlsx - Microsoft Excel

o@ R

Fil Home | Inset  Pagelayout  Formulas  Data  Review  View  Addns 0@ o @ =
& 10 - x = ) ) e =X Autosum
BTN SrwrpTee enera BI- ! g i
o ﬁ B S = @rin- ﬁ
Paste A y <8 5| Condionsl Fomat Cdl | Inset Delete Format Sota Fnda
B zu- @ |H-A- Merge&iCenter = § < % 1 | %
ERY, n-iE-|R Emerg SR E Formatting - a5 Table - Styles~ | v < | QCer~  Fiters Selcts
Clpboard_15 B . [l . N, . styles cels dting
w2 - %
0 5 T [ o E [F[ 6 [w[ 1 [J w [ winNJ[olPl o RIS U VT w o x4

SKENARIO BENCANA BANJIR KOTA MANADO
Terjadi waktu Sore Hari Pukul 16.00 WITA

Bencana Banjir mengakibatkan genangan air setinggi 3 - 4 Meter selama 3 hari
Kejadian pada tanggal 5 Februari 2013

Tanggap Darurat 14 Hari

W

Ready |

PDDK 2009 Sheet3 ¥





image10.png
Xd9-e-2|= 1.SKENARIO - PERKIRAAN - KORBAN - Manado:xsx - Microsoft Excel Sk

Fil Home | Insert  Pagelayout Formulas Data  Review  View  Add-Ins c@ @ =
% Taboma c o - e § I= I [ S Ay
R T . S B G B B 3 X @
Ba- e~
s R w + | g | Condtonsl Fomst Gl | Imet Delete Fomat [—
Bzu-|E- b A- MergeB e S - % > | 8 3
ERY, n-iE-|R FF ey SR E Formatting - a5 Table - Styles~ | v < | QCer~  Fiters Selcts
Cigbod_ 15 = 2 Aigment S soie cate Eating
T10 - 3 v
TR 5 T 5 E JFl 6 [l T [ KILI W  N[o[P[ a (R[S T U VW [ Xa
[Tanggap Darurat 14 Hari E

TEMPAT PEN();UN(

X [Tuminting

W

Ready |

PDDK 2009 Sheet3





image11.png
X @w-o-Qs 1.SKENARIO - PERKIRAAN - KORBAN - Manado.xlsx - Microsoft Excel =& %
BT e et Pagclout  Fomuss  Dea  Reiew  View  Addins c@=9 =
7] B |==: X AutoSum ~
Tahoma oA a = S Wrep Text General - i;] = n
5] W =5 @ &
Paste clme| S A~ S Doq < an Condtionsl Fornat Cel | Insert Delete Fomnat Sotd Find&
B U Merge & Center oo |
ERY, n-iE-|R EMegeaicenter - | § - E Formatting - a5 Table - Styles~ | v < | QCer~  Fiters Selcts
Clipbosrd_15 Font 5 Alignment 5 Number 5 Styles calis Ediing
A20 - £ v
TAT  ® © [ b [ € [F[ G [A[ T [J[ K[L[W[N[O[P[ a [R[S T U [ v W[ xa
& [Tanggap Darurat 14 Hari E
7
s
9
o JALUR-JALUR PENGUNGSL
1 T TEMPAT PENGUNC
12 Sy
m |Bitung Karang ria 2| 0.0) of 0.0 o 0.0| o| 0.0 o =
81| 2 |Tumumpa Dua 15,426] of
5
83 [Jumlah 141,518 15,426} 709| 245 21,399] 2,402
85
86 15,426 jiwa
87 [Terancam liiwa %
88 Terancam Serius. 62,065|jiwal 1000 %
89 |Luka-luka J09ljiwa 11 %
20 |Hilang 245| 04 %
91 Mengungsi 21,399)jiwa 345 %
92 |Pindah/Lain-lain 2402|jiwa 39 %
93 ljiwa %
%
o5
%
o7
%
29

EREA]

PDDK 2009~ Sheet3

S
N

2
Q
o)

Ready |





image1.jpeg
PEMERINTAH KOTA MANADO.

RENCANA TATA RUANG WILAYAH
KOTA MANADO
TAHON 2010 2030

PETA ADMINISTRAST
WILAVAN KELURAHAN

i Ty
L

i
|

%
{if

i
i





